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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk analisis poster melalui desain komunikasi visual serta
penggunaan poster sebagai media untuk menyampaikan informasi dan pesan. Seni rupa, dengan
keindahan yang melekat dan yang dapat dirasakan melalui panca indera, memiliki arti penting dalam
bidang ini. Desain komunikasi visual mengeksplorasi ekspresi kreatif dan konsep komunikasi,
menyampaikan ide secara visual melalui elemen grafis. Poster, sebagai karya dua dimensi, dianalisis
keefektifannya dalam publikasi, komunikasi, dan penyebaran informasi. Mereka berfungsi sebagai
sarana untuk berkomunikasi dengan publik, memfasilitasi penyampaian informasi yang mudah dan
bertindak sebagai elemen dekoratif dan promosi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan semiotika oleh Charles S. Pierce. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dengan desainer poster rewind art, observasi terhadap audiens sebagai salah satu
elemen pengguna yang diberikan wawasan tentang inspirasi dan pendekatan pemecahan masalah
mereka. Pendekatan teori semiotika dalam penelitian ini mengkaji keberagaman makna yang
terkandung dalam ikon, indeks, dan simbol poster. Studi berpusat pada "Rewind Art," sebuah acara
seni pertunjukan tahunan di Universitas Negeri Jakarta, di mana poster memainkan peran penting
dalam mempromosikan dan menginformasikan tentang isi acara. Analisis poster "Rewind Art"
berfokuspada tipografi, ilustrasi, warna, dantata letak untuk mengungkap elemen yang berkontribusi
pada keefektifannya. Poster yang sukses menggabungkan kesederhanaan, kejelasan, ide-ide inovatif,
dan sentuhan desainer untuk mengomunikasikan pesan yang dimaksud secara efektif.

Kata Kunci: Desain komunikasi visual, poster, semiotika, rewind art.

A Visual Study of ""Rewind Art" Posters from 2010 to 2022

Abstract

This study aims to analyze posters through visual communication design and the use
of posters as a medium to convey information and messages. Visual arts, with inherent
beauty that can be perceived through the senses, hold significant meaning in this field. Visual
communication design explores creative expression and communication concepts,
conveying ideas visually through graphic elements. Posters, as two-dimensional artworks,
are analyzed for their effectiveness in publication, communication, and information
dissemination. They serve as a means to communicate with the public, facilitating easy
information delivery and acting as decorative and promotional elements The research
method used is qualitative with a semiotic approach by Charles S. Pierce. The data
collection technique employed is interviews with the poster designer of "Rewind Art"
observations of the audience as one of the user elements providing insights into their
inspiration and problem-solving approaches. The semiotic theory approach in this study
examines the diversity of meanings contained in the icons, indices, and symbols of the
posters.The study is centered around "Rewind Art," an annual art performance event at
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Jakarta State University, where posters play a crucial role in promoting and informing about
the event's content. The analysis of "Rewind Art" posters focuses on typography, illustration,
color, and layout to uncover elements contributing to their effectiveness. Successful posters
combine simplicity, clarity, innovative ideas, and designer touches to effectively convey the

intended message.

Keywords: Visual communication design, poster, semiotics, rewind art

PENDAHULUAN

Seni rupa salah satu cabang seni yang
membentuk karya seni dengan media yang
bisa ditangkap mata dan dirasakan melalui
rabaan. Sarana komunikasi yang dapat
dinikmati menggunakan penglihatan yaitu
visual. Dengan demikian informasi yang
disampaikan dikemas dengan visual yang
menarik perhatian mata (Fitriah, 2018:63).
Konsep komunikasi yang
menyampaikannya melalui visual
merupakan salah satu disiplin ilmu yaitu
desain komunikasi visual.

Desain komunikasi visual mempelajari

konsep komunikasi serta ungkapan kreatif
melalui berbagai media untuk
menyampaikan pesan dan gagasan secara
visual dengan mengelola elemen-elemen
grafis  (Kusrianto,  2007:2).  Desain
komunikasi visual dipilih karena dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan, arti
dan makna dalam bahasa visual.
Pemilihan poster dalam penulisan ini karena
penggunaan poster yang masih efektif
digunakan sebagai media  publikasi,
komunikasi dan menyampaikan informasi
suatu  kegiatan. Salah  satu sarana
komunikasi visual adalah poster. Tujuan
poster dibuat dengan visual yang menarik
agar dapat mempermudah menyampaikan
informasi dan komunikasi.

Salah satu kegunaan poster yaitu untuk

menyampaikan informasi sebuah acara.
Poster berperan penting dalam sebuah acara
untuk mempromosikan dan

menginformasikan mengenai isi suatu acara.
Dalam poster terdapat gambar yang
bertujuan untuk mempermudah mengerti
tujuan poster itu dibuat.

Poster acara banyak dibuat untuk acara
disebuah kampus salah satunya pada poster

di acara Rewind Art. Rewind art merupakan
acara  tahunan dari Program  Studi
Pendidikan Seni Rupa di Universitas Negeri
Jakarta yang menampilkan performance art
yang dihadiri dan diisi acaranya oleh para
performer dari berbagai daerah atau kampus.
Seni rupa Universitas Negeri Jakarta
memiliki beberapa kegiatan mahasiswa.
Kegiatan yang diadakan mahasiswa seni
rupa Universitas Negeri Jakarta tidak hanya
Rewind Art, diantaranya adalah Pekan Seni,
Jakarta ArtPreneur, They Lie We Die
(TLWD) dan Kartinian. Rewind Art
merupakan kegiatan tahunan yang diadakan
secara rutin dari tahun 2001.

Rewind Art dipilih dalam penelitian ini
karena kegiatan ini sudah diadakan sejak
tahun 2001 dan tidak hanya sebuah acara
tahunan tetapi juga komunitas untuk warga
Seni Rupa UNJyang aktif berkarya dibidang
performance art serta Kegiatan Rewind Art
memiliki poster-poster yang tiap tahunnya
memiliki tema dan konsep yang berbeda,
dari pemilihan tulisan, gambar, dan
penempatan layout. Tiap poster memiliki
gambar ilustrasi yang memiliki arti atau
tujuan yang berbeda.

Poster yang baik adalah kombinasi dari
kesederhanaan,  kejelasan, ide, dan
bercampur dengan gaya pribadi. Sesuatu
yang membuat seniman memiliki gaya yang
unik adalah cara mereka menyelesaikan
masalah  (Foster, 2012). Menggunakan
elemen poster penting dalam pembuatan
poster karena membantu menyampaikan
pesan yang jelas dan menarik perhatian
audiens.  Elemen-elemen  ini, seperti
tipografi, ilustrasi, warna, dan layout,
bekerja sama untuk menciptakan hierarki
visual dan mengarahkan pandangan audiens
ke pesan utama.

Qualia - Jurnal limiah Edukasi Seni Rupa dan Budaya Visual, Vol. 3, No. 2, Oktober 2023 70



Penelitian poster rewind art dengan
menggunakan elemen poster ini, dapat
menjadi acuan untuk mahasiswa dan
mahasiswi  Universitas Negeri  Jakarta,
Pendidikan Seni Rupa agar dapat membuat
poster yang menarik secara visual dan
efektif mengkomunikasikan pesan yang
dimaksud kepada audiens.

Berdasarkan wawancara dengan para
pembuat poster rewind art, para seniman
memiliki inspirasi, cara menyelesaikan
masalah, dan masing-masing gambar dalam
poster memiliki tujuan yang berbeda-beda.

Poster rewind art memiliki berbagai
perbedaan secara ide dan visual. Dari
perbedaan ide dan visual yang terdapat
dalam poster rewind art ini kemudian diteliti
perbedaan dan persamaan bentuk dan pesan,
arti atau makna yang ingin disampaikan
dalam poster. Pesan atau makna dalam
poster diteliti menggunakan teori semiotika.
Penelitian ini menggunakan teori semiotika
oleh Charles S. Pierce karna dalam poster
rewind art terdapat banyak tanda yang
memiliki makna atau pesan yang akan
dijelaskan lebih rinci dari segi ikon, indeks
dan simbol. Proses pengumpulan data
penelitian ini yaitu wawancara, studi pustaka
dan dokumentasi. Penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi peneliti dan dunia
pendidikan serta dapat menjadi referensi
untuk penelitian serupa.

Penggunaan teori semiotik Peirce
sebagai referensi, dapat menjadi acuan untuk
mahasiswa dan mahasiswi Pendidikan Seni
Rupa Universitas Neger Jakarta dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana elemen visual
dapat digunakan untuk mengkomunikasikan
makna dalam poster. Dengan menganalisis
makna di balik elemen visual yang berbeda,
siswa dapat menjadi lebih mahir dalam
menafsirkan dan mendekonstruksi pesan
visual. Pemahaman ini dapat membantu
mereka membuat desain yang lebih efektif
yang menyampaikan pesan yang dimaksud
kepada audiens target.

METODE

Metode penelitian yang digunakan

adalah kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif dengan instrument penelitian
berupa  wawancara dan  observasi.

Wawancara dilakukan terhadap desainer
poster rewind art tahun 2010 — 2022 untuk
menggali informasi mengenai perancangan
dan aspek visual pada poster rewind art.
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan
data-data untuk dikaji dan dianalisis.
Observasi yang dilakukan adalah pada
poster rewind art yang didapat melalui blog
dan informasi alumni Pendidikan Seni Rupa
Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini  dilakukan untuk
mengkaji mengenai ilustrasi, tipografi,
layout dan makna atau pesan yang ada pada
poster rewind art tahun 2010-2022. Setelah
data  terkumpul lalu data  diolah
menggunakan teknik reduksi, tabulasi dan
kesimpulan. Lalu data yang sudah direduksi
dianalisis secara deskriptif menggunakan
teori semiotika dari Charles Sanders Pierce
untuk menganalisis makna atau pesan yang
terdapat pada poster rewind art serta
mengetahui simbol-simbol pada poster
rewind art.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian berfokus pada elemen visual,
pesan, perbedaan dan persamaan padaposter
rewind art. Penelitian ini digunakan untuk
memberikan referensi untuk membuat poster
yang sesuai dengan fungsinya yaitu untuk
menyampaikan pesan melalui visual dan
dapat menjadi masukan dalam pembuatan
poster rewind art selanjutmya. Poster
Rewind Art dari tahun 2010 sampai dengan
tahun 2022 terdapat 12 buah poster.

Poster-poster untuk  Rewind  Art
memiliki tema yang berbeda diantaranyaada
yang mengangkat isu sosial, lingkungan,
budaya, dan kejadian-kejadian yang sedang
terjadi pada saat itu. Poster memiliki
elemen-elemen yang membuatnya tampak
seimbang dan menarik perhatian. Elemen-
elemen pada poster rewind art diiddentifikasi
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dan di reduksi untuk keperluan observasi
pada visual poster rewind art.

Penelitian pada poster Rewind Art ini
dijelaskan dengan menggunakan analisis
semiotika oleh Pierce. Tanda-tanda yang
ditemukan pada poster yaitu pada unsur
visual dan juga tipografinya. Tanda yang
ditemukan kemudian dianalisis untuk
mengetahui makna yang ada dalam poster
Rewind Art.

Tinjauan Elemen Visual dan Semiotika
Poster Rewind Art

Teori semiotika oleh Charles S. Pierce
digunakan untuk menganalisis pesan pada
poster rewind art. Teori semiotika Peirce
menggolongkan tanda menjadi ikon, indeks,
dan simbol. Ikon merupakan tanda yang
visualnya mirip dengan objek yang
diwakilinya. Indeks merupakan tanda yang
mempunyai hubungan sebab dan akibat
dengan objek yang diwakilinya atau disebut
juga tanda sebagai bukti. Simbol merupakan
tanda yang bersifat arbitrer dan konvesional.

Selain menggunakan semiotik oleh
Pierce, analisis juga melalui elemen visual
pada poster yaitu, ilustrasi, warna, tipografi
dan layout serta akan dikaitkan dengan
semiotik oleh Pierce. Berikut adalah
klasifikasi poster Rewind Art dari tahun
2010-2022 yang dikelompokan berdasarkan
tema atau isu dan ditinjau dengan elemen
visual dan semiotika.

v

sosaL

Pengelompokan poster berdasarkan
hasil reduksi data dari wawancara dan

b

observasi. Dari 12 poster ditemukan lima
tema berbeda yaitu sosial, teknelogi,
spiritual, lingkungan dan psikologikal.
Berikut adalah hasil analisis poster rewind
art dengan tema sosial:

1. Performart karya Adi Priyatna

PRESENT

Performart .~

PUBLIC LECTURE PERFORMANCE
AN FESHL CAUPLS INVERSTS ¢
DECEMBER 8 2014 DECENBER 92014
OPENING EXHIBITION EXHIBITION

SERRN GALLERY SRR GALERY
DECEMBER 122014 DECEMBER 13- 20 2014

ART FESTIVAL
OER|AKARTA

Gambar 1.1

Performart mengambil tema
konsumtif pada manusia. Ikon yang terdapat
pada poster Performart yaitu foto dua orang
yang sedang berada di kasir. Indeks pada
terdapat pada ilustrasinya troli belanja
karena troli belanja digunakan untuk
membawa barang belanjaan. [lustrasi
tengkorak kepala menjadi indeks karena
manusia yang menjadi poin bahasan dalam
poster. Simbol pada poster Performart yaitu
ilustrasi tengkorak manusia yang berada di
dalam troli belanja dan foto dua orang yang
terlihat sedang berada di kasir menandakan
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gaya hidup manusia yang bersifat konsumtif
dapat memberikan dampak buruk.

2. Hibat & Renjana karya Hasbi

o

.7 Gambar 1.2

Logo gram dan logo type hibat dan
renjana menjadi simbol pada poster. Hibat
sendiri memiliki arti cinta kasih, Renjana
berarti rasa hati yang kuat atau rindu. Ada
yang unik dari logo type Hibat & Renjana
yaitu huruf N dan A saling berhadapan, yang
memiliki arti harapan agar dengan adanya
rewind art tahun 2020 dapat meningkatkan
koneksi interaksi berbagi cerita yang
semakin kuat.

3. Anomali karya Yara Renata

@B FASAONY
PERFORMANC ( ART

REVID 48T 20

Gambar 1.3

Simbol pada poster terdapat pada
warna dan logo. Anomali yaitu rewind art
ke 20 mempunyai makna penyimpangan,
bentuk penyimpangan yang bisa dikaji dan
tidak selalu dianggap negatif. bentuk
penyimpangan dengan memberi aksen tanda
panah pada huruf N dan M yang mana
memberikan  kesan  berbeda  dalam
memahami tentang penyimpangan yang ada.
Pada huruf O yang membentuk sebuah mata
berarti bahwa tema rewind art 20 dilihat,
dibawakan, dan dirasakan oleh orang

banyak. Dari aksen mata yang membentuk
lingkaran memberi pemahaman bahwa
banyak penyimpangan yang telah terjadi
dalam kurun waktu itu.

4. Peka karya Bagus Sesar Eko

AEWIND 28T 21

@

4

REWIND ART #21

PERFORMANCE ART LECTURE

PERFORMANCE ART FESTIVAL

Gambar 1.4

Poster Peka menampilkan kesan
minimalis. Gambar figur pengisi acara dan
logo menjadi focus point pada poster peka.
Warna yang digunakan dalam poster
didominasi warna gelap. Logo peka dan
copy visual keterangan acara menggunakan
jenis font sans serif dibedakan dengan tipe
bold.

Ikon dan indeks terdapat pada poster
peka terdapat pada gambar figur. Gambar
figur menjadi indeks karena mereka
merupakan pengisi acara rewind art ke 21
pada sesi artist talk. Simbol terdapat dalam
logo yang berarti Keseimbangan yang
dilakukan untuk diri sendiri dan orang lain
merupakan hal yang penting demi menjaga
interaksi antar sesama manusia karena pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial
yang saling membutuhkan.

Berikut adalah poster rewind art
berdasarkan tema teknologi:

5. Virtual
Yudanio

Body Connection karya
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Gambar 1.5

[lustrasi figure manusia menjadi
point of interest pada poster Virtual Body
Connection. Font Virtual Body Connection
berjenis decorative dan memiliki kesan
teknologi. Warna biru mendominasi di
dalam poster.

Ikon yang terdapat pada poster
Virtual Body Connection erdapat pada
gambar figure manusia. Indeks yang
terdapat terdapat pada ilustrasi figure
manusia yang menandakan bahwa objek
utama pada performance Virtual Body
Connection adalah tubuh manusia. Simbol
ilustrasi terdapat pada ilustrasi figure
manusia dan connected line yang berarti
hubungan menusia dengan internet yang
tidak dapat dipisahkan harus bijak
berselancar  didunia virtual.  Koneksi
manusia dengan dunia virtual memberi
banyak manfaat bagi manusia jika
digunakan dengan tepat.

6. Viral karya Faseh

@i

REWIND ART #13

RAL"

THIRSDAY and FRORY w

R 8- 10 201
oECE Universi ms !lcqe ri dakarta
— HEREORMANCE ART FESTVAL
= U WM et Tk ey
— PERFORMANCE LENNG 0896 70% 8:

e B £1Y)

Gambar 1.6

Foto dokumetasi performer diposter
viral menjadi point of interest. Font yang
digunakan vyaitu jenis handwritten. Ikon

pada poster viral terdapat pada foto dan logo
viral. Indeks terdapat pada foto dokumentasi
performer, Ilustrasi simbol smile dan tanda
panah. [lustrasi symbol smile
menyimbolkan kebahagiaan. Siluet wajah
muncul kepermukaan menyimbolkan subjek
individu yang sedang “viral’.

Ilustrasi air pada logo viral
menyimbolkan sesuatu yang viral akan
mengalir cepat dan tersebar luas dengan
cepat karena menjadi trending topic. Viral
merepresentasikan sesuatu hal yang gempar
terjadi pada tahun itu yang akan berdampak
bagi publik oleh karena itu publik harus
dapat menerima danmemilah informasi viral
yang dapat dengan mudah diakses.

Berikut adalah poster rewind art
berdasarkan tema Spiritual:

7. Reborn karya Arlandy Slregar

Rewind Art #12

Gambar 1.7

Reborn berarti lahir kembali atau
reinkarnasi.  Siluet wanita mengandung
sebagai point of interest dalam poster. Ikon
yang terdapat pada poster Reborn terdapat
pada ilustrasi dua wanita yang sedang
mengandung. Indeks terdapat pada ilustrasi
figure =~ wanita  mengandung  karna
menandakan akan melahirkan seorang anak
yang akan hidup didunia baru. Simbol

terdapat pada ilustrasi figure wanita
mengandung.

Wanita mengandung merupakan
symbol dari keberkahan, syukur dan

kebahagiaan. Reborn dalam art pembaruan
yang ingin diciptakan agar menjadi sesuatu
atau seseorang yang lebih baik lagi.
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Berikut adalah poster rewind art

berdasarkan tema Lingkungan:

8. Pancaroba karya Tirta Azuri
e AT '

Pt s vy

Lintyowai
Mo ASeq)

Gambar 1.8

Ikon yang terdapat pada poster
Pancaroba yaitu pada ilustrasi siluet pohon
kering dan pohon empat warna. Indeks yang
ada pada poster Pancaroba terdapat pada
ilustrasi pohon kering yang menandakan
musim kemarau. Warna pada pohon
menyimbolkan 4 musim. Warna merah
musim semi, hijau musim panas, coklat
musim gugur dan abu-abu musim dingin.
Sikap, mood, kepribadian dan perilaku
seseorang dapat berubah mengikuti kondisi
dan lingkungan tempat mereka tumbuh dan
bergaul hal ini disimbolkan dengan
pancaroba.

Berikut adalah poster rewind art
berdasarkan tema Psikologik/emotion:

9. Dokumentasi karya Apriliyan

o SR g

PORUARERG ASI

22 - 23 desember 2010
tembok mural bursa seni
gedung f seni rupa

Gambar 1.9

Dokumentasi  mengambil  tema
mengulang atau melihat masa lampau. Masa
lampau pada poster digambarkan dengan
adanya ilustrasi pemutar kaset dan tanda
panah yang mengarah ke kiri. Ikon dan
indeks pada poster dokumentasi ini ada pada
gambar VHS video cassette dantandapanah.
Cassette merupakan indeks karna tape

recorder merepresentasikan tema acara pada
poster tersebut yaitu mengulang masa
lampau.

Pada poster Dokumentasi ditemukan
bahwa terdapat tanda-tanda yang bermakna
mengingat kenangan masa lalu yang
didokumentasikan sebagai bentuk
peringatan kembali untuk diceritakan dalam
bentuk performance art.

10.  Terima CuciOtak karya Angga Cipta

A4REWIND ART COMMUNITY N
PRRSRY.
BETID ABe st

TERIMA

g

GQUE]
OTAR

DISTXITAR GEDUNG P UMY

Gambar 1.10

Ilustrasi pada poster Terima Cuci
Otak dibuat menggunakan pen drawing
menggunakan gaya naif setelah itu gambar
discan. Ikon pada poster Terima Cuci Otak
ada pada ilustrasi mesin cuci dan otak.
Indeks ada pada gambar mesin cuci dan otak
manusia karna ada sesuatu yang harus
dibersihkan. Pada poster Terima Cuci Otak
memiliki tanda-tanda yang dapat diartikan
yaitu perubahan harus dilakukan dengan
tegas dan memaksa. Pencucian otak menjadi
salah satu cara merubah suatu pikiran.

11. Easy karya Kareshma

@ﬁt;-.m & s O¥Q DEC

Gambar 1.11

Ilustrasi otak menjadi point of
interest pada poster Easy. Ikon pada poster

Qualia - Jurnal limiah Edukasi Seni Rupa dan Budaya Visual, Vol. 3, No. 2, Oktober 2023 75



Easy terdapat pada ilustrasi otak dan teks
easy. Indeks yang terdapat pada poster Easy
terdapat padailustrasi otak manusia danlogo
rewind art ke 16 karena menandakan pikiran
manusia dan hubungannya dengan easy
performance art yang menjadi tema acara
rewind art 16. Logo 1+1=Easy mempunyai
arti mudah. Sesuatu yang dapat cepat
dijawab, diingat dan dipahami merupakan
maksud yang ingin disampaikan pada logo
Easy dan pada rewind art easy.

Seniman  memberikan  sebuah
performance art yang ingin disampaikan
dengan mudah dan audiens dapat mencerna
dan  mengerti pesan dari  sebuah
performance, hal itu disimbolkan dalam
ilustrasi otak manusia.

12.  Baligh karya Faqih Azka

Gambar 1.12

Baligh  yaitu seseorang yang
mencapai kedewasaanya atau pubertas. Ikon
pada poster Baligh terdapat pada gambar
performer. Indeks terdapat padailustrasi dan
logo baligh. I.lustrasi figure manusia
melakukan performance art menandakan
bahwa manusia yang menjadi objek utama
dalam proses Baligh. Logo baligh menjadi
indeks karena mencerminkan individu yang
mana menjadi objek utama tema poster atau
acara ini adalah manusia maka sebuah
proses balig digambarkan dengan logo
manusia dengan beragam warna.

Logo baligh pada poster rewind art
17 menyimbolkan transformasi tentang
pandangan sebuah proses pendewasaan
menuju kematangan cara berpikir, bertindak
dan mengambil keputusan. logo Baligh
merupakan dekonstruksi bentuk huruf
‘balik’ yang menyimbolkan perjalanan yang

ditempuh selama proses pencarian jati diri
menuju pendewasaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis poster
rewind art ditemukan persamaan dan
perbedaannya dari bentuk visual poster dan
pesan. Persamaannya jika dilihat dari
elemen visual yaitu:

1. Kesesuaian desainer dalam membuat
logo dan pemilihan ilustrasi berdasarkan
tema acara. Poster dibuat berdasarkan
trend design pada saat itu yang banyak
digunakan oleh orang-orang maupun
digunakan dalam lingkup kampus.

2. Poster rewind art didominasi dengan
penggunaan font sans serif untuk copy
visual untuk memudahkan keterbacaan
karena  poster  bertujuan  untuk
menyampaikan informasi atau pesan
yang ingin disampaikan.

3. Poster rewind art konsisten menggunakan
logo acara, rewind art dan logo HIMA.

4. Banyaknya penggunaan ikon dan simbol
pada poster rewind art. Tkon didominasi
penggunaan foto atau ilustrasi. Simbol
yang banyak terdapat pada logo dan
warna.

Perbedaan yang terlihat pada poster
rewind art dari segi elemen poster yaitu:

1. Pemilihan logotype yang berbeda-beda
karena logotype dibuat handmade dan
menyesuaikan tema acara.

2. Perbedaan Pesan dan makna yang ingin
disampaikan = dan  referensi  yang
digunakan dalam pembuatan poster.
Setiap poster rewind art dari tahun 2010
sampai tahun 2022 memiliki pesan yang
berbeda-beda karena tema acara yang
dibuat juga berbeda.
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Kajian terhadap poster rewind art dari
tahun 2010-2022 menunjukan fungsi poster
rewind art adalah sebagai media promosi,
komunikasi, dan menyampaikan pesan atau
informasi mengenai acara rewind art.
Perbedaan dan persamaan pada poster
menunjukan keberagaman referensi dalam
membuat desain yang disesuaikan oleh tren
saat itu dan tema acara.
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